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Abstrak 

Literary Writing berfokus pada penulisan karya sastra, seperti puisi, drama, cerita pendek 

dan jenis penulisan karya sastra lainnya. Praktik menulis Literary Writing memberikan 

pengalaman yang tidak mudah bagi pembelajar Bahasa Inggris. Penelitian ini merupakan 

studi kasus dengan subjek penelitian pengajar dan pembelajar Bahasa Inggris. Data 

penelitian diambil dari hasil kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran Literary Writing dilihat dari 

persepsi pengajar dan pembelajar Bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Artificial Intelligence (AI) membantu pengajar Bahasa Inggris untuk menyiapkan rencana 

dan materi pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang interaktif dan atraktif, serta 

mengevaluasi hasil belajar Literary Writing. Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) bagi pembelajar Bahasa Inggris berguna untuk 

mengembangkan ide dan meningkatkan kemampuan menulis, memperbaiki kesalahan tata 

Bahasa Inggris, serta memperkaya kosakata. Selain itu, terdapat sisi negatif dari 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) yaitu ketergantungan yang membatasi kreativitas 

dan kemampuan berpikir kritis bagi pembelajar Bahasa Inggris. Dengan demikian, 

pengajar Bahasa Inggris harus mengawasi penggunaan Artificial Intelligence (AI) ketika 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Kata-kata kunci: artificial intelligence, literary writing, pembelajar bahasa inggris, 

pengajar bahasa inggris, persepsi pengguna 

 

Abstract 

Literary Writing focuses on writing literary works, such as poetry, drama, short stories 

and other types of literary writing. The practice of writing Literary Writing provides an 

experience that is not easy for English language learners. This research is a case study 

with the research subjects being English teachers and learners. Research data was taken 

from the results of the questionnaire. This research aims to identify the use of Artificial 

Intelligence (AI) for learning Literary Writing as seen from the perceptions of English 

language teachers and learners. The research results show that Artificial Intelligence (AI) 

helps English teachers to prepare learning plans and materials, create an interactive and 

attractive learning atmosphere, and evaluate Literary Writing learning outcomes. 

Furthermore, research shows that the use of Artificial Intelligence (AI) for English 
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learners is useful for developing ideas and improving writing skills, correcting English 

grammatical errors, and enriching vocabulary. Apart from that, there is a negative side to 

using Artificial Intelligence (AI), namely dependency which limits creativity and critical 

thinking skills for English language learners. Thus, English teachers must monitor the use 

of Artificial Intelligence (AI) when used in classroom learning activities. 

Keywords: artificial intelligence, literary writing, english learner, english teacher 
 

PENDAHULUAN 

Pengajaran Bahasa Inggris menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti sebab bahasa 

Inggris merupakan bahasa asing yang diajarkan di Indonesia. Urgensi penelitian ini 

dilatarbelakangi beberapa kesulitan yang dihadapi oleh para pembelajar Bahasa Inggris 

mencakup penguasaan Bahasa itu sendiri. Di sisi lain, pengajar Bahasa Inggris juga 

kesulitan memilih media pembelajaran yang cocok sebab kebanyakan mahasiswa belum 

menguasai Bahasa Inggris itu sendiri. Dengan demikian, pengajaran Bahasa Inggris 

memiliki peranan yang sangat penting bagi pengajar dan juga pembelajar Bahasa Inggris. 

Di sisi pengajar, mereka harus berpikir kreatif untuk menampilkan dan 

menginformasikan materi pembelajaran Bahasa Inggris kepada pembelajar Bahasa. Di 

sisi pembelajar Bahasa Inggris, pengajaran Bahasa Inggris perlu mereka pahami dengan 

serius sebab hak itu berkaitan dengan peningkatkan kemampuan mereka dalam 

pemahaman kemampuan Bahasa Inggris, seperti menulis, mendengarkan, membaca dan 

berbicara dengan menggunakan Bahasa Inggris (Hyland, 2022; Singh et al., 2021; Weel 

& Mangen, 2022; Yılmaz et al., 2020). 

Beberapa penelitian telah memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 

Bahasa Inggris (Putra & Suharto, 2022; R. P. Suharto, 2022b, 2023b; R. P. Suharto et al., 

2023; Zubaidi et al., 2021). Sebagai contoh penggunaan vlog untuk peningkatan 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris. Selain itu, penggunaan Wattpad untuk 

meningkatkan kemampuan menulis dalam Bahasa Inggris dan masih banyak lagi. Pada 

intinya, teknologi memiliki peranan penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Penelitian ini mengangkat permasalahan penggunaan Artificial Intelligence dalam 

pengajaran Bahasa Inggris. Penelitian ini berfokus pada identifikasi penggunaan AI dari 

sisi pengajar Bahasa dan pembelajar Bahasa Inggris. Penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan sebab penggunaan Artificial Intelligence menjadi perbincangan dalam 

kalangan institusi pendidikan. 

 

LANDASAN TEORI 

Literary writing adalah penulisan karya sastra. Karya sastra di dalamnya mencakup 

puisi, drama, novel dan karya sastra lainnya (Zubaidi et al., 2023). Karya sastra 

diungkapkan oleh sastrawan untuk menyampaikan emosi dan pemikirannya terkait suatu 

keindahan(Latifi & Udasmoro, 2020; Simangunsong et al., 2012). Nilai estetika yang 

terkandung di dalam karya sastra dapat dimanfaatkan oleh pembaca dalam menikmati 

karya sastra. Para pembaca biasanya melakukan apresiasi karya sastra seperti melakukan 

penelitian tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik karya sastra (Artika, 2015; 

Simangunsong et al., 2012). 

Literary writing menjadi mata kuliah yang menyediakan materi yang otentik 

berkaitan dengan penulisan sastra dan menumbuhkan partisipasi aktif mahasiswa 

(Ernawati et al., 2017; Istiqomah & Sumartini, 2014). Literary writing memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk meningkatkan kreativitas dan imajinasi mahasiswa dalam 

memaknai karya sastra. Dengan demikian, Literary writing sangat perlu dimasukkan ke 
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dalam pembelajaran Bahasa (Simaremare et al., 2023; Sukirman, 2021). Tujuan 

pembelajaran Literary writing untuk mengembangkan keterampilan dan rasa percaya diri 

mahasiswa melalui pembelajaran teks Literary writing. Dengan demikian, keterampilan 

berbahasa mahasiswa dan keterampilan interpretasi yang dimiliki akan meningkat 

(Misnawati et al., 2022). 

Penggunaan teks Literary writing dalam pengajaran bahasa bertujuan agar 

mahasiswa memperoleh pengetahuan apresiasi sastra (Zarawaki, 2022). Mahasiswa 

belajar untuk menafsirkan teks tersebut secara tepat. Literary writing membantu 

mahasiswa untuk mengasah imajinasi mahasiswa, mengembangkan keterampilan kritis, 

dan meningkatkan kesadaran emosional. Literary writing dapat menjadi sumber tulisan 

yang kaya dan menginspirasi. Literary writing sebagai suatu mata kuliah dapat disajikan 

dengan cara mahasiswa menunjukkan pemikiran, penafsiran, atau analisisnya terhadap 

Literary writing yang dibacanya. Dengan demikian, paparan teks Literary writing akan 

meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa. 

Untuk mempelajari atau mengajarkan cara menulis, pelajar dan guru harus 

menerapkan teknik berikut. Pertama, bisa dengan membuat sebuah kalimat dan 

merangkai kalimat lain setelahnya, namun hal ini membutuhkan kerja keras dan latihan. 

Cara lainnya adalah dengan meniru teknik deskripsi para penulis hebat. Untuk dapat 

menulis secara kreatif, siswa perlu memiliki kompetensi menulis sastra. Kompetensi 

menulis sastra adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan serta perilaku yang 

coba ditingkatkan oleh pembelajaran untuk membangun kemampuan individu untuk 

menerapkan keterampilan menulis yang fleksibel yang sesuai dengan berbagai tugas dan 

genre menulis (Adam & Babiker, 2015; Kartika et al., 2023; Kasprabowo et al., 2023). 

Juga untuk menata sebuah tulisan menjadi sebuah tulisan yang runtut dan mudah dibaca. 

Selain itu, kompetensi menulis sastra ditujukan untuk menghasilkan karya fiksi dan 

nonfiksi (Monthabeng et al., 2022; A. W. B. Suharto & Kusumaningrum, 2022). Terakhir, 

kompetensi ini membuat siswa mampu mengkritik dan menganalisis beberapa genre 

tulisan. 

Pengajaran Bahasa Inggris sudah banyak memanfaatkan Artificial Intelligence 

(Nash et al., 2023). Hal itu dilakukan agar kegiatan pembelajaran tidak ketinggalan dalam 

penggunaan teknologi (Amala & Widayati, 2021). AI sendiri merupakan kecerdasan 

buatan. Sistem tersebut dikaitkan dengan kecerdasan manusia seperti pemrosesan Bahasa, 

persepsi, pemecahan permasalahan, dam pembelajaran (Mushthoza et al., 2023; Nuraeni 

& Zaman Fadhly, 2016). Ai sudah banyak memberikan manfaat bagi pengajaran Bahasa 

Inggris seperti evaluasi pembelajaran, referensi pembelajaran dan lain sebagainya 

(Mohammad, 2020; Widowati, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan subjek penelitian pengajar dan 

pembelajar Bahasa Inggris. Penelitian ini mengangkat fenomena tentang penggunaan AI 

di dunia Pendidikan. Data penelitian diambil dari hasil kuesioner yang kemudian 

dijelaskan untuk menggali informasi lebih dalam tentang fenomena tersebut. 

Subjek penelitian sebanyak 24 orang yang terbagi menjadi 4 orang yang berasal 

dari pengajar Bahasa Inggris, dan 20 orang yang berasal dari pembelajar Bahasa Inggris. 

Sumber data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada pengajar dan pembelajar 

Bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) untuk pembelajaran Literary Writing dilihat dari persepsi pengajar dan 

pembelajar Bahasa Inggris. 
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskripsi. 

Analisis tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan fenomena penggunaan Artificial 

Intelligence di kalangan mahasiswa. Data dianalisis secara deskripsi berdasarkan persepsi 

mahasiswa yang telah memanfaatkan Artificial Intelligence dalam pembelajaran Literary 

Writing. 

 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini membahas tentang hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada 

pengajar dan pembelajar Bahasa Inggris terkait penggunaan Artificial Intelligence (AI). 

Berikut ini adalah Tabel 1 yang berisi tentang hasil kuesioner Persepsi Pengajar Bahasa 

Inggris Terhadap Penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk Literary Writing. 

 

Tabel 1. 

Persepsi Pengajar Bahasa Inggris Terhadap Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

Untuk Literary Writing 

No. Pernyataan 
Respon 

STS TS N S SS 

1 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pengajar Bahasa 

Inggris untuk menyiapkan 

rencana pembelajaran satu 

semester 

 1  1 2 

2 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pengajar Bahasa 

Inggris untuk menyiapkan materi 

Pembelajaran 

 1  2 1 

3 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pengajar Bahasa 

Inggris untuk menciptakan 

suasana belajar yang interaktif 

dan atraktif 

   2 2 

4 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pengajar Bahasa 

Inggris untuk mengevaluasi hasil 

belajar Literary Writing 

  1 2 1 

5 Artificial Intelligence (AI) 

memudahkan pekerjaan pengajar 

Bahasa Inggris selama 

perkuliahan Literary Writing 

  1 2 1 

 

Keterangan: 

STS: Sangat Tidak Setuju  

TS: Tidak Setuju  

N: Netral 

S: Setuju  

SS: Sangat Setuju 

 



Persepsi Pengajar dan Pembelajar Bahasa Inggris terhadap Penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) untuk Literary Writing 

©2024, Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 8 (1) | 162 

Persepsi pengajar Bahasa Inggris terhadap penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

ditampilkan kedalam lima pernyataan. Lima pernyataan tersebut mendapatkan respons 

yang berbeda dari responden. Selanjutnya, hasil respons dari responden dijelaskan 

sebagai bahan analisis. 

Berdasarkan pernyataan pertama terkait “Artificial Intelligence (AI) membantu 

pengajar Bahasa Inggris untuk menyiapkan rencana pembelajaran satu semester”, 

terdapat 1 responden yang menyatakan tidak setuju, 1 responden yang menyatakan setuju 

dan 2 responden yang menyatakan sangat setuju. Hal itu menunjukkan bahwa 

penggunaan AI juga memberikan respons yang positif terhadap pengajar Bahasa Inggris. 

Mereka terbantu untuk menyelesaikan Rencana Pembelajaran Semester tentang Literary 

Writing. Di sisi lain, terdapat respons negatif dari responden yaitu AI tidak mampu 

membantu pengajar Bahasa Inggris dalam menyelesaikan RPS. Hal itu terkait dengan 

penyusunan RPS memang tidak bisa digantikan dengan teknologi apa pun, dimana harus 

dilakukan oleh pengajar yang bersangkutan. 

Pada pernyataan kedua terkait “Artificial Intelligence (AI) membantu pengajar 

Bahasa Inggris untuk menyiapkan materi pembelajaran” terdapat respons yang berbeda. 

Terdapat 1 responden menyatakan tidak setuju, 2 responden yang menyatakan setuju dan 

1 responden yang menyatakan sangat setuju. Berdasarkan respons tersebut, respons 

positif terlihat dari penggunaan AI untuk materi pembelajaran yaitu topik-topik yang 

disampaikan untuk materi Literary Writing. Selain itu, respons negatif juga muncul pada 

pernyataan ini dimana peran pengajar Bahasa Inggris yang utama untuk mengembangkan 

materi perkuliahan secara kreatif dan inovatif sesuai dengan perkembangan jaman. 

Pada pernyataan tentang “Artificial Intelligence (AI) membantu pengajar Bahasa 

Inggris untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan atraktif” terdapat 2 

responden yang menyatakan setuju dan 2 responden yang menyatakan sangat setuju. Pada 

pernyataan ini respons positif muncul bahwa penggunaan AI memberikan kontribusi 

dalam kegiatan pembelajaran. Pengajar Bahasa Inggris memanfaatkan beberapa 

penggunaan AI untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dengan demikian, materi 

yang disampaikan menjadi menarik perhatian pembelajar Bahasa Inggris. 

Pernyataan ke empat tentang “Artificial Intelligence (AI) membantu pengajar 

Bahasa Inggris untuk mengevaluasi hasil belajar Literary Writing” terdapat 1 responden 

yang menyatakan netral, 2 responden yang menyatakan setuju dan 1 responden yang 

menyatakan sangat setuju. Pernyataan tersebut menunjukkan respons positif dimana 

penggunaan AI membantu pengajar Bahasa Inggris untuk mengevaluasi tugas 

mahasiswa, seperti pengecekan kalimat mahasiswa menggunakan AI dapat dilakukan 

dengan cepat dan menghemat waktu dalam proses penilaian. 

Pernyataan tentang “Artificial Intelligence (AI) memudahkan pekerjaan pengajar 

Bahasa Inggris selama perkuliahan Literary Writing” juga mendapatkan respons yang 

beragam dari pengajar Bahasa. 1 responden yang menyatakan netral, 2 responden yang 

menyatakan setuju dan 1 responden yang menyatakan sangat setuju. Hal itu menunjukkan 

respons positif dari pengajar bahwa pada kenyataannya AI memang memberikan banyak 

manfaat dalam pengajaran Bahasa Inggris, khususnya mata kuliah Literary Writing. 

Selanjutnya Tabel 2 mencakup beberapa pernyataan yang diberikan kepada 

pembelajar Bahasa Inggris sebagai responden 
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Tabel 2. 

Persepsi Pembelajar Bahasa Inggris Terhadap Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

Untuk Literary Writing 

No. Pernyataan 
Respon 

STS TS N S SS 

1 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pembelajar Bahasa 

Inggris untuk mengembangkan 

ide menulis 

 1 1 7 11 

2 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pembelajar Bahasa 

Inggris untuk meningkatkan 

kemampuan menulis 

  2 8 10 

3 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pembelajar Bahasa 

Inggris untuk memperbaiki 

kesalahan tata Bahasa Inggris 

 2  10 8 

4 Artificial Intelligence (AI) 

membantu pembelajar Bahasa 

Inggris untuk memperkaya 

kosakata Bahasa Inggris 

  2 16 2 

5 Artificial Intelligence (AI) 

memudahkan pembelajar Bahasa 

Inggris dalam menyelesaikan 

tugas Literary Writing 

1 1  10 8 

 

Berdasarkan Tabel 2 pernyataan pertama menyebutkan bahwa “Artificial 

Intelligence (AI) membantu pembelajar Bahasa Inggris untuk mengembangkan ide 

menulis”. Terdapat 1 responden menyatakan tidak setuju, 1 responden menyatakan netral, 

7 responden menyatakan setuju dan 11 responden menyatakan sangat setuju dengan 

respons tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa mayoritas pembelajar Bahasa Inggris 

merasa terbantu dengan penggunaan AI untuk mengembangkan ide mereka dalam 

menulis. Kemudian, respons negatif juga diberikan oleh responden AI tidak sepenuhnya 

membantu mereka dalam mengembangkan ide menulis. 

Selanjutnya, pernyataan kedua tentang “Artificial Intelligence (AI) membantu 

pembelajar Bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan menulis” juga mendapatkan 

respons yang beragam dari responden. Terdapat 2 responden yang menyatakan netral, 8 

responden yang menyatakan setuju dan 10 responden yang menyatakan sangat setuju. Hal 

itu menunjukkan respons positif dari responden bahwa mereka memanfaatkan AI dan AI 

membantu mereka untuk mengasah kemampuan mereka dalam menulis. 

Kemudian, pernyataan ketiga tentang “Artificial Intelligence (AI) membantu 

pembelajar Bahasa Inggris untuk memperbaiki kesalahan tata Bahasa Inggris” juga 

mendapat respon yang beragam. Sebanyak 2 responden yang menyatakan tidak setuju, 10 

responden yang menyatakan setuju dan 8 responden yang menyatakan sangat setuju. Hal 

itu menunjukkan AI juga memberikan manfaat untuk mengecek kesalahan penulisan 

kalimat Bahasa Inggris. Akan tetapi, pembelajar Bahasa Inggris juga tidak disarankan 
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untuk memiliki ketergantungan terhadap AI tersebut agar mereka mampu memahami 

konsep dan tata Bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Selanjutnya, pernyataan keempat tentang “Artificial Intelligence (AI) membantu 

pembelajar Bahasa Inggris untuk memperkaya kosakata Bahasa Inggris”. Terdapat 2 

responden yang menyatakan netral, 16 responden yang menyatakan setuju dan 2 

responden yang menyatakan sangat setuju. Hal itu menunjukkan bahwa pembelajar 

Bahasa memanfaatkan kemajuan teknologi AI untuk memperkaya kosakata Bahasa 

Inggris mereka. 

Kemudian, pernyataan kelima tentang “Artificial Intelligence (AI) memudahkan 

pembelajar Bahasa Inggris dalam menyelesaikan tugas Literary Writing.” Terdapat 1 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju, 1 responden yang menyatakan tidak 

setuju, 10 responden yang menyatakan setuju dan 8 responden yang menyatakan sangat 

setuju. Hal itu menunjukkan bahwa beberapa responden memilih untuk menyelesaikan 

tugas mereka tanpa bantuan AI, sementara beberapa responden memilih menggunakan 

AI untuk membantu mereka dalam menyelesaikan tugas. Hal itu juga perlu diperhatikan 

oleh pengajar Bahasa Inggris bahwa AI harus diposisikan sebagai alat pendukung 

pembelajaran, bukan sebagai alat untuk menyelesaikan tugas mahasiswa. 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 dan Tabel 2 tentang persepsi pengajar dan 

pembelajar Bahasa dapat diketahui beberapa poin penting terkait penggunaan AI. 

Artificial Intelligence (AI) membantu beberapa kesulitan yang dihadapi oleh pengajar 

Bahasa. Akan tetapi, sifat dari solusi tersebut hanya secara umum. Sebagai contoh, ketika 

pengajar akan membuat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) tentang Literary Writing, 

maka topik yang muncul seperti definisi, contoh Literary Writing saja dan belum 

menyentuh ke topik yang lebih detail. 

Kemudian, Artificial Intelligence memang memiliki beberapa manfaat yang 

dirasakan oleh pengajar Bahasa. Akan tetapi, posisi dan peran pengajar Bahasa Inggris di 

kelas belum bisa digantikan oleh AI (R. P. Suharto, 2022a). Dengan demikian pengajar 

Bahasa Inggris memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selanjutnya, pembelajar Bahasa Inggris harus dengan bijak memanfaatkan AI 

untuk kegiatan penunjang pembelajaran. Mereka tidak diperkenankan memosisikan AI 

untuk menyelesaikan semua tugas yang diberikan pengajar kepada mereka. Hal itu tentu 

akan menghambat mereka dalam mengasah kemampuan berpikir kreatif dan kritis 

terhadap sesuatu. 

Literary Writing memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa untuk mengapresiasi 

karya sastra. Pemanfaatan AI yang baik untuk pembelajaran dapat membantu mereka 

mengembangkan ide kreativitas dalam menulis (Dorji, 2021; R. Suharto, 2023; R. P. 

Suharto, 2023c, 2023a). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris khususnya 

Literary Writing memang tidak terlepas dari penggunaan teknologi. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) membantu 

pengajar Bahasa Inggris untuk menyiapkan rencana dan materi pembelajaran, 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan atraktif, serta mengevaluasi hasil belajar 

Literary Writing. Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) bagi pembelajar Bahasa Inggris berguna untuk mengembangkan ide dan 

meningkatkan kemampuan menulis, memperbaiki kesalahan tata Bahasa Inggris, serta 

memperkaya kosakata Bahasa Inggris. 
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Selain itu, terdapat sisi negatif dari penggunaan Artificial Intelligence (AI) yaitu 

ketergantungan yang membatasi kreativitas dan kemampuan berpikir kritis bagi 

pembelajar Bahasa Inggris. Dengan demikian, pengajar Bahasa Inggris harus mengawasi 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) ketika dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 
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